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Abstrak 

 

Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) ialah bayi baru lahir yang beratnya 

kurang dari 2.500 gram. Bagi bayi BBLR beresiko tinggi diantaranya mengalami 

masalah resiko hipotermi.Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan 

keperawatan pada bayi BBLR dengan masalah resiko hipotermi.Rancangan studi 

kasus yang digunakan adalah diskripsi dengan studi kasus dua bayi dengan berat 

badan kurang dari 2500 gram.Studi kasus ini dilakukan selama 3 hari dengan 

intervensi tindakan Perawatan Metode Kanguru (PMK). Hasil studi kasus ini 

menunjukan masalah resiko hipotermi pada dua kasus teratasi. Kesimpulan: PMK 

dapat mencegah terjadinya masalah hipotermi pada BBLR. Saran bagi perawat 

diharapkan menerapkan tindakan PMK dengan melibatkan keluarga dalam proses 

pencegahan masalah hipotermi pada bayi BBLR. 
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Abstract 

 
Low Birth Weight (LBW) is a newborn baby weighing less than 2,500 

grams. For low birth weight babies, there is a high risk of experiencing a 

risk of hypothermia. This case study aims to describe nursing care for 

LBW infants with the risk of hypothermia. The case study design used 

descriptions with case studies of two infants weighing less than 2500 

grams. This case study was carried out for 3 days with the intervention of 

Mother Kangaroo Care methode. The results of this case study the risk of 

hypothermia in two cases resolved. Conclusion can prevent hypothermia 

problems in LBW. Recommendation for nurses are expected to apply the 

Mother Kangaroo Care methodeof nursing care by involving families in 

the process of preventing hypothermia problems in LBW infants. 
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